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Abstrak: Tujuan penelitian ini dilakukan salah satunya adalah guna mengevaluasi seberapa efektif Program 

Keluarga Harapan (PKH) yang dilaksanakan di Kabupaten Bangka, sebagai bagian dari usaha meminilalisir 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat oleh pemerintah Indonesia. Program ini menunjang 

dukungan finansial bersyarat kepada keluarga berpenghasilan rendah guna memenuhi kebutuhan dasar mereka, 

terutama di bidang pendidikan dan kesehatan. Pecah menjadi dua kalimat: “Hingga tahun 2022, PKH telah 

mencapai lebih dari 10 juta keluarga di seluruh Indonesia. Ini termasuk keluarga-keluarga yang berada di Bangka. 

Evaluasi menunjukkan bahwa PKH berhasil memperbaiki aksesibilitas pendidikan dan layanan kesehatan untuk 

mereka yang menerima manfaat, dengan penurunan tingkat kemiskinan di Bangka dari 12% pada tahun 2020 

menjadi 9% pada tahun 2021. Namun, keberhasilan program tidak hanya bergantung pada bantuan finansial, tetapi 

juga pada keterlibatan komunitas, yang esensial untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam inisiatif 

sosial. Meskipun ada kemajuan, masih terdapat tantangan. Masalah distribusi bantuan dan kurangnya pemahaman 

tentang PKH menjadi isu yang perlu diatasi. Oleh karena itu, perlu ada peningkatan dalam diseminasi informasi 

dan partisipasi komunitas untuk mendukung keberhasilan program. Dalam penelitian ini, metode kualitatif 

diterapkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan pengumpulan dokumentasi untuk 

memperoleh data, yang setelah itu dianalisis menggunakan model analisis data kualitatif yang diperkenalkan oleh 

Miles et al. (2014). Hasil studi ini menekankan pentingnya penelitian tambahan untuk meneliti efek jangka 

panjang Program Keluarga Harapan (PKH) berkaitan dengan kesejahteraan warga, yang dapat berfungsi sebagai 

panduan untuk perbaikan kebijakan sosial di masa depan. 

Kata kunci: efektivitas PKH, kemiskinan, keterlibatan komunitas 

 
Abstract: The objective of this research is, among other things, to evaluate the effectiveness of the Family Hope 

Program (Program Keluarga Harapan, PKH) implemented in Bangka Regency, as part of the government's 

efforts to mitigate poverty and enhance the welfare of the community in Indonesia. This program provides 

conditional financial support to low-income families to fulfill their basic needs, particularly in the realms of 

education and health. As of 2022, the PKH has reached over 10 million families across Indonesia, including those 

in Bangka. Evaluations reveal that PKH has successfully improved accessibility to education and health services 

for beneficiaries, with the poverty rate in Bangka decreasing from 12% in 2020 to 9% in 2021. However, the 

success of the program relies not solely on financial assistance, but equally on community engagement, which is 

essential for fostering awareness and participation in social initiatives. Despite the advancements made, 

challenges remain. Issues concerning the distribution of aid and a lack of understanding about PKH warrant 

attention. Therefore, there is a pressing need to enhance information dissemination and community participation 

to support the program's success. In this study, a qualitative methodology was employed, utilizing in-depth 

interviews, participatory observations, and documentation gathering to collect data, which was subsequently 

analyzed using the qualitative data analysis model proposed by Miles et al. (2014). The findings of this study 

underscore the necessity for further research to investigate the long-term effects of the Family Hope Program 

(PKH) concerning the welfare of citizens, which could serve as a guide for future improvements in social policy. 

Keywords: PKH effectiveness, poverty, community engagement 

 

PENDAHULUAN  

Inisiatif Program Keluarga Harapan (PKH) adalah bentuk dukungan pemerintah Indonesia 

secara sosial, bertujuan dalam menanggulangi peningkatan taraf hidup masyarakat dan 

mengurangi kemiskinan. PKH menyediakan dukungan finansial secara langsung bersyarat bagi 

keluarga yang berada dalam kondisi miskin, dengan harapan agar bantuan tersebut digunakan 

mencukupi kebutuhan dasar kesehatan serta pendidikan. Menurut data Kementerian Sosial, 

pada tahun 2022, PKH telah menjangkau lebih dari 10 juta keluarga di seluruh Indonesia, 

termasuk di wilayah Kabupaten Bangka. Evaluasi terhadap efektivitas PKH sangat penting 

dalam konteks pengentasan kemiskinan. Data dari Hasna et al. (2020) menunjukkan bahwa 
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penerima manfaat PKH mengalami peningkatan signifikan dalam akses pendidikan, seperti 

peningkatan angka partisipasi sekolah, dan layanan kesehatan, termasuk pemeriksaan 

kesehatan rutin. Namun, efektivitas program ini tidak semata-mata bergantung pada bantuan 

finansial yang diberikan, melainkan juga pada aspek lain yang tak kalah penting, seperti 

keterlibatan komunitas. Keterlibatan komunitas dalam pelaksanaan PKH dapat meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat. Hal ini, pada gilirannya, dapat memperkuat dampak 

program tersebut. Keterlibatan komunitas menjadi faktor penentu yang signifikan dalam 

menentukan keberhasilan program PKH karena dapat menciptakan rasa memiliki dan tanggung 

jawab bersama di antara masyarakat. Huraerah (2022) mencatat bahwa partisipasi aktif 

masyarakat dalam program sosial berpotensi meningkatkan kepercayaan dan dukungan 

terhadap pemerintah. Di Kabupaten Bangka, keterlibatan komunitas dalam PKH dapat dilihat 

dari inisiatif lokal seperti pembentukan kelompok belajar dan penyelenggaraan program 

kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengevaluasi kontribusi 

keterlibatan ini terhadap efektivitas PKH. 

Dalam penelitian ini, fokus permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat keberhasilan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten Bangka? 

2. Apa peran keterlibatan komunitas dalam keberhasilan Program Keluarga Harapan ini? 

Pertanyaan pertama berfokus pada hasil yang dicapai oleh penerima manfaat PKH dalam aspek 

pendidikan dan kesehatan, serta dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan mereka. Badan 

Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa tingkat kemiskinan di Kabupaten Bangka berkurang 

1,5% dalam dua tahun terakhir. Penurunan ini mungkin berkaitan dengan pelaksanaan PKH 

(BPS, 2023). Pertanyaan kedua meneliti peran masyarakat lokal dalam mendukung penerima 

manfaat PKH. Keterlibatan komunitas mencakup berbagai bentuk, antara lain pelatihan 

keterampilan, penyuluhan kesehatan, dan dukungan moral. Studi kasus di daerah lain 

menunjukkan bahwa komunitas yang aktif mampu meningkatkan efektivitas program bantuan 

sosial (Sasmito & Nawangsari, 2019). 

Studi dilakukan sebagai Upaya dalam menilai seberapa berhasil Program Keluarga 

Harapan (PKH) dalam memberikan dampak yang diharapkan serta menganalisis tingkat 

keterlibatan komunitas dalam program tersebut. Analisis data kuantitatif dan kualitatif terkait 

dampak program terhadap kesejahteraan penerima manfaat akan mencakup evaluasi efektivitas 

PKH. Dengan memahami efektivitas program, kami berharap dapat memberikan rekomendasi. 

Rekomendasi ini diarahkan untuk perbaikan dan pengembangan strategi yang lebih unggul di 

waktu mendatang. Di samping itu, studi ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh 

keterlibatan masyarakat terhadap hasil dari Program Keluarga Harapan (PKH). Kami berharap 

dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keterlibatan komunitas, dapat 

memberikan wawasan tentang cara meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program-

program sosial. Hasil dari studi ini dapat berfungsi sebagai referensi bagi pemerintah daerah 

dalam melakukan evaluasi dan merancang kebijakan sosial yang lebih optimal. Dengan 

memahami efektivitas PKH dan bagaimana peran komunitas berkontribusi, pemerintah dapat 

mengoptimalkan sumber daya dan strategi yang digunakan dalam program pengentasan 

kemiskinan. Penelitian ini juga memiliki manfaat yang signifikan bagi masyarakat yang 

menjadi penerima manfaat PKH. Dengan mengetahui bagaimana keterlibatan komunitas dapat 

meningkatkan efektivitas program, masyarakat dapat lebih aktif berpartisipasi dalam inisiatif 

lokal yang mendukung kesejahteraan mereka. Temuan dari penelitian ini, yang mencakup data 

dan analisis mendalam, dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

kebijakan sosial yang lebih inklusif dan berbasis masyarakat. Melalui keterlibatan komunitas 
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dalam proses pengambilan keputusan, kami berharap kebijakan yang dihasilkan dapat lebih 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal. 

 

A. Konsep dan Teori Program Keluarga Harapan 

1. Definisi dan tujuan PKH 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah sebuah program yang berfokus pada 

perlindungan sosial, dengan tujuan mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia melalui 

pendekatan pemberian tunai bersyarat. PKH dibuat untuk memberikan dukungan kepada 

keluarga yang tergolong dalam kelompok miskin dengan syarat-syarat tertentu. Syarat tersebut 

mencakup kewajiban bagi anak-anak untuk bersekolah dan bagi ibu hamil untuk menjalani 

pemeriksaan kesehatan secara teratur. Menurut Hanif (2016), tujuan utama dari PKH adalah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memutus siklus kemiskinan. Program ini 

memberikan dukungan finansial yang dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan pokok 

seperti pangan, pendidikan, dan layanan kesehatan. Menurut Hasna dkk. (2020), program ini 

berfungsi untuk meningkatkan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan bagi keluarga 

penerima manfaat (KPM). Dengan demikian, diharapkan program ini dapat menciptakan 

generasi yang lebih produktif dan berdaya saing. 

2. Kerangka kerja kebijakan perlindungan sosial 

Menurut Huraerah (2022), kerangka kerja kebijakan perlindungan sosial di Indonesia 

mencakup berbagai dimensi yang saling terkait. Salah satu dimensi tersebut adalah program-

program yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, yang meliputi bantuan 

pangan, subsidi pendidikan, serta akses ke layanan kesehatan. Program Keluarga Harapan 

(PKH) merupakan bagian integral dari kerangka ini dan berfokus pada pengentasan kemiskinan 

serta peningkatan kualitas hidup masyarakat. Kebijakan perlindungan sosial ini mencakup 

berbagai bentuk dukungan, tidak hanya bantuan finansial, tetapi juga dukungan dalam bentuk 

akses pendidikan, layanan kesehatan, dan pelatihan keterampilan. Pernyataan ini menegaskan 

bahwa PKH tidak sekadar berperan sebagai bantuan tunai langsung, namu juga berperan 

sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan kemandirian dan produktivitas masyarakat. 

Di samping itu, PKH juga menyediakan akses kepada pendidikan dan pelatihan keterampilan, 

memperkuat aliran antara berbagai komponen kebijakan ini. 

 

B. Evaluasi Program dalam Kebijakan Publik 

1. Metode evaluasi efektivitas program 

Evaluasi efektivitas program merupakan langkah penting dalam menilai sejauh mana 

program tersebut mencapai tujuannya. Menurut Miles et al. (2014), pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif dapat digunakan dalam pelaksanaan metode evaluasi. Dimana secara kualitatif dapat 

memberikan wawasan mendalam mengenai pengalaman dan persepsi para penerima manfaat. 

Sementara itu, pendekatan kuantitatif dapat memberikan data statistik yang menunjukkan 

dampak keseluruhan dari program tersebut. Dalam konteks PKH di Kabupaten Bangka, 

evaluasi dapat dilakukan dengan mengumpulkan data dari Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

melalui metode survei dan wawancara, serta menganalisis data sekunder dari lembaga 

pemerintah. 

2. Indikator keberhasilan program 

Indikator keberhasilan program PKH dapat mencakup berbagai aspek, seperti 

peningkatan tingkat pendidikan anak, penurunan angka kemiskinan, dan peningkatan akses 

terhadap layanan kesehatan. Rais dan Setyawan (2022) menyatakan bahwa indikator ini harus 

diukur secara berkala guna menjamin bahwa program diimplementasikan sesuai dengan 
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rencana yang telah dibuat. Di Kabupaten Bangka, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa 

terdapat penurunan signifikan dalam angka kemiskinan setelah implementasi PKH, yang 

menunjukkan efektivitas program dalam membantu masyarakat yang membutuhkan. Selain 

itu, evaluasi juga harus mempertimbangkan dampak jangka panjang dari program, termasuk 

perubahan perilaku dan pola hidup masyarakat. 

 

C. Keterlibatan Komunitas dalam Program Sosial 

1. Teori partisipasi masyarakat 

 Keterlibatan komunitas dalam program sosial sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi program sosial tersebut. Nugroho (2021) menjelaskan bahwa teori partisipasi 

masyarakat yang menekankan pentingnya peran aktif keterlibatan masyarakat secara langsung 

dalam proses pengambilan keputusan serta pelaksanaan program. Dalam konteks PKH, 

partisipasi masyarakat dapat memperkuat tanggung jawab maupun kepemilikan pada program, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektivitas program. Melibatkan masyarakat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program dapat menghasilkan solusi lebih optimal dan sesuai 

pada kebutuhan lokal. Dari beberapa aspek, dampak keterlibatan komunitas terhadap 

keberhasilan program PKH di Kabupaten Bangka dapat dianalisis melalui beberapa aspek 

2. Dampak keterlibatan komunitas terhadap keberhasilan program 

 Dampak keterlibatan komunitas terhadap keberhasilan program PKH di Kabupaten 

Bangka yang dapat dianalisis melalui beberapa aspek. Sasmito dan Nawangsari (2019) 

menunjukkan bahwa ketika masyarakat dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, 

masyarakat cenderung lebih mendukung dan berkomitmen terhadap program. Contoh yang 

nyata dapat ditemukan dalam inisiatif kelompok masyarakat yang membentuk forum diskusi 

untuk membahas masalah yang dihadapi oleh KPM. Forum ini berfungsi sebagai platform 

untuk berbagi informasi, tetapi juga membantu dalam mengidentifikasi masalah dan mencari 

solusi bersama. Dengan demikian, keterlibatan komunitas tidak hanya meningkatkan 

efektivitas program, tetapi juga memperkuat hubungan sosial di antara anggota masyarakat. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk menyelidiki efektivitas 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten Bangka, yang dipilih karena daerah tersebut 

memiliki tingkat kemiskinan yang relatif tinggi (BPS, 2022). Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan eksplorasi holistik terhadap fenomena sosial yang kompleks. PKH melibatkan 

interaksi sosial yang beragam (Bungin, 2017). Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan keluarga penerima manfaat PKH di Kabupaten Bangka, observasi 

partisipatif untuk memahami konteks sosial program, dan dokumentasi pendukung. Pemilihan 

subjek mempertimbangkan durasi penerimaan manfaat dan tingkat keterlibatan komunitas 

dalam program PKH. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan yang diuraikan oleh 

Miles et al. (2014), yang mencakup pengumpulan data, reduksi data melalui identifikasi tema 

dan pola, serta Miles dan kawan-kawan (2014) melakukan pengumpulan data serta proses 

pengurangan data dengan cara mengidentifikasi tema dan pola yang ada. penyajian data untuk 

menginterpretasikan hubungan antar data dalam memahami efektivitas Program Keluarga 

Harapan (PKH) dan partisipasi komunitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum Program Keluarga Harapan di Kabupaten Bangka 
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Program Keluarga Harapan (PKH) adalah sebuah langkah pemerintah Indonesia dalam 

upaya mengurangi tingkat kemiskinan. Melalui program ini, bantuan sosial bersyarat 

disalurkan pada keluarga kurang mampu secara ekonomi. Di Kabupaten Bangka, jumlah 

penerima manfaat PKH mengalami penambahan yang cukup tinggi. Paparan data dari 

Kementerian Sosial (2022), pada tahun 2021, terdapat sekitar 15.000 keluarga yang terdaftar 

sebagai penerima manfaat PKH di Kabupaten Bangka, meningkat dari 12.000 keluarga pada 

tahun 2020. Peningkatan ini menunjukkan bahwa program ini menjangkau lebih banyak 

keluarga, yang penting untuk memberikan dukungan finansial kepada mereka.  

Alokasi dana untuk PKH di Kabupaten Bangka menunjukkan perkembangan positif. 

Pada tahun 2021, total anggaran yang dialokasikan untuk PKH mencapai Rp 50 miliar, yang 

digunakan untuk mendukung berbagai kebutuhan dasar, seperti pendidikan, kesehatan, dan 

peningkatan kesejahteraan keluarga. Menurut data dari Direktorat Jenderal Perlindungan dan 

Jaminan Sosial (2022), penggunaan dana terbagi menjadi beberapa komponen: 70% untuk 

bantuan langsung tunai, 20% untuk biaya pendidikan, dan 10% untuk biaya kesehatan. 

Penggunaan dana yang terencana diharapkan memberikan dampak signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat.  

Namun, meskipun alokasi dana dan jumlah penerima manfaat meningkat, tantangan 

dalam pelaksanaan program tetap ada. Beberapa laporan menunjukkan adanya kesulitan dalam 

distribusi bantuan, terutama di daerah-daerah terpencil di Kabupaten Bangka. Kondisi ini dapat 

berpengaruh pada tingkat efektivitas program dalam memenuhi target saat perancangan 

program. Dengan demikian, diperlukan analisis lebih mendalam mengenai pengelolaan dan 

penyaluran dana kepada mereka yang berhak menerima manfaat. 

Selain itu, keterlibatan komunitas dalam Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan 

aspek yang sangat penting untuk diperhatikan. Keterlibatan masyarakat dalam proses 

pelaksanaan PKH dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi program tersebut. 

Dengan melibatkan komunitas, diharapkan terwujudnya sinergi antara pemerintah dan 

masyarakat dalam rangka mengatasi permasalahan kemiskinan. Dalam konteks ini, peran 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan organisasi komunitas lokal sangat penting dalam 

mendukung implementasi PKH di lapangan. 

Secara keseluruhan, deskripsi umum mengenai PKH di Kabupaten Bangka 

menunjukkan bahwa program ini memiliki potensi besar. Manfaatnya dapat dirasakan oleh 

masyarakat. Namun, untuk memastikan efektivitas program, evaluasi yang menyeluruh serta 

keterlibatan aktif dari komunitas sangat diperlukan. 

 

B. Evaluasi Efektivitas PKH 

 Evaluasi efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten Bangka terlihat 

pada dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. Menurut penelitian Hasna, dkk (2020), 

terdapat peningkatan yang signifikan dalam aspek kesejahteraan bagi penerima manfaat PKH. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 75% penerima manfaat melaporkan perbaikan dalam 

kondisi ekonomi mereka setelah menerima bantuan. Selain itu, akses pada layanan pendidikan 

maupun kesehatan yang mengalami peningkatan, yang mana adalah target dasar program PKH. 

Indikator keberhasilan program PKH juga menjadi fokus dalam evaluasi ini. Waluyo 

dan Khoirunurrofik (2021) mengidentifikasi beberapa parameter yang dapat dimanfaatkan 

untuk menilai efektivitas suatu program, antara lain tingkat penurunan angka kemiskinan, 

peningkatan partisipasi anak dalam pendidikan, dan akses terhadap layanan kesehatan. Di 

Kabupaten Bangka, Statistik menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan menurun dari 12% pada 
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tahun 2020 menjadi 9% pada tahun 2021. Penurunan ini menunjukkan bahwa PKH 

memberikan kontribusi positif terhadap pengurangan kemiskinan di daerah tersebut. 

Namun, PKH seharusnya tidak hanya dilihat dari sudut pandang angka-angka statistik 

semata. Pengalaman langsung dari penerima manfaat juga memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai dampak program. Banyak penerima manfaat mengungkapkan bahwa bantuan 

yang mereka terima telah membantu mereka melainkan juga sebagai upaya untuk memenuhi 

kebutuhan mendasar dalam rutinitas harian. Kebutuhan tersebut mencakup makanan, 

pendidikan bagi anak-anak, dan akses terhadap perawatan kesehatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada tantangan dalam pelaksanaan, PKH tetap memberikan kontribusi yang 

berarti bagi kesejahteraan masyarakat. 

Di sisi lain, penting untuk mencatat bahwa efektivitas PKH juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi makro dan kebijakan pemerintah lainnya. 

Dalam situasi ekonomi yang sulit, bantuan dari PKH mungkin tidak mencukupi untuk 

sepenuhnya mengatasi masalah kemiskinan yang dihadapi masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan yang lebih holistik dan terintegrasi untuk mendukung program ini, 

sehingga dapat mencapai tujuan jangka panjangnya dengan lebih efektif. 

Secara keseluruhan, evaluasi efektivitas PKH di Kabupaten Bangka menunjukkan 

bahwa program ini memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat. Namun, 

evaluasi yang terus-menerus dan perbaikan dalam pelaksanaan program sangat penting untuk 

memastikan bahwa PKH dapat terus memberikan manfaat yang maksimal bagi penerima 

manfaat. 

 

C. Keterlibatan Komunitas dalam PKH 

Peran serta komunitas dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Kabupaten Bangka satu dari faktor utama yang memengaruhi efektivitas dari program ini. 

Berbagai aspek dapat digunakan untuk mengamati tingkat partisipasi masyarakat dalam 

program ini, termasuk keaktifan dalam mengikuti sosialisasi, pengajuan diri sebagai penerima 

manfaat, dan keterlibatan dalam kegiatan yang berkaitan dengan program. Menurut Sofianto 

(2020), partisipasi masyarakat dalam PKH di Kabupaten Bangka cukup tinggi, dengan sekitar 

80% masyarakat terlibat dalam sosialisasi dan pelaksanaan program. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan masyarakat dalam PKH juga perlu 

dianalisis. Di antaranya adalah tingkat pendidikan, kesadaran akan pentingnya program, serta 

dukungan yang berasal dari instansi pemerintah dan lembaga non-pemerintah (LSM). 

Masyarakat dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam mengikuti 

program. Mereka juga lebih memahami manfaat yang dapat diperoleh. Selain itu, sosialisasi 

yang dilakukan oleh pemerintah dan LSM berperan penting dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang PKH. 

Meskipun tingkat partisipasi masyarakat tinggi, masih ada tantangan dalam 

keterlibatan. Beberapa masyarakat merasa ragu untuk terlibat karena kurangnya informasi yang 

memadai mengenai program dan proses pendaftarannya. Dengan demikian, adalah hal yang 

cukup krusial untuk pemerintah maupun para pihak yang berhubungan untuk meningkatkan 

cara berkomunikasi dan melakukan sosialisasi. Hal ini agar masyarakat lebih memahami 

manfaat dan cara mengikuti program ini. 

Keterlibatan komunitas juga dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam 

pelaksanaan PKH. Melibatkan masyarakat diharapkan dapat menciptakan pengawasan yang 

lebih baik terhadap penggunaan dana dan distribusi bantuan. Langkah ini berpotensi mencegah 

penyimpangan dan memastikan bantuan tepat sasaran. 
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Secara keseluruhan, keterlibatan komunitas dalam Program Keluarga Harapan di 

Kabupaten Bangka adalah elemen penting yang dapat mempengaruhi efektivitas program. 

Meningkatkan partisipasi masyarakat dan mengatasi tantangan seperti kurangnya informasi 

akan membantu memastikan bahwa PKH dapat memberikan dampak yang signifikan dalam 

pengentasan kemiskinan. Setelah membahas partisipasi masyarakat, penting untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan mereka dalam PKH. Secara 

keseluruhan, faktor-faktor ini berkontribusi pada tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi, 

meskipun tantangan tetap ada. 

 

D. Analisis Hubungan antara Keterlibatan Komunitas dan Efektivitas PKH 

 Penelitian mengenai hubungan antara keterlibatan masyarakat dan keberhasilan 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten Bangka memperlihatkan adanya korelasi 

positif yang signifikan. Studi kasus di beberapa desa di Kabupaten Bangka menunjukkan 

bahwa desa dengan tingkat keterlibatan komunitas tinggi cenderung memiliki hasil lebih baik 

dalam pelaksanaan PKH. Ini terlihat dari peningkatan jumlah penerima manfaat yang berhasil 

menyelesaikan program dan meraih manfaat jangka panjang dari bantuan yang diberikan. 

Contoh konkret dari hubungan ini dapat dilihat pada Desa Sungai Selan, di mana masyarakat 

secara aktif terlibat dalam sosialisasi dan pengawasan program. Hasilnya, desa ini mencatatkan 

peningkatan kesejahteraan yang signifikan, dengan lebih dari 90% penerima manfaat 

melaporkan perbaikan dalam kondisi ekonomi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan komunitas tidak hanya meningkatkan akuntabilitas, tetapi juga memperkuat rasa 

kepemilikan masyarakat terhadap program. 

Meskipun demikian, beberapa faktor eksternal juga mempengaruhi efektivitas PKH, 

seperti kondisi ekonomi lokal, akses terhadap informasi, dan dukungan dari pemerintah daerah. 

Di daerah yang kurang mendapat perhatian dari pemerintah, keterlibatan masyarakat mungkin 

tidak cukup untuk mengatasi tantangan yang dihadapi. Oleh karena itu, penting untuk 

menerapkan pendekatan terintegrasi dalam melibatkan masyarakat dan meningkatkan 

efektivitas program. 

Temuan dari penelitian ini mengisyaratkan bahwa untuk memperbaiki efektivitas 

Program Keluarga Harapan (PKH), perlu ada strategi yang mengutamakan keterlibatan 

komunitas. Hal ini penting agar program dapat berjalan dengan baik. Pemerintah dan lembaga 

terkait perlu merancang program yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi aktif dalam 

proses pelaksanaan dan evaluasi. Dengan demikian, diharapkan PKH dapat mencapai 

tujuannya dalam mengentaskan kemiskinan secara lebih efektif. 

Secara keseluruhan, analisis hubungan antara keterlibatan komunitas dan efektivitas 

PKH di Kabupaten Bangka menunjukkan bahwa peran serta masyarakat adalah faktor 

fundamental yang dapat memengaruhi efektivitas program yang dijalankan. Membangun 

kemitraan strategis antara pemerintah, organisasi lokal maupun masyarakat akan menjadi kunci 

dalam mencapai tujuan dalam memberantas kemiskinan lewat PKH. 

 

KESIMPULAN  

Program Keluarga Harapan (PKH) telah berhasil menunjukkan dampak positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Bangka. Berdasarkan analisis yang dilakukan, terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam akses pendidikan dan kesehatan bagi keluarga yang 

menerima bantuan. Data dari Kementerian Sosial menunjukkan bahwa sekitar 90% keluarga 

penerima PKH melaporkan peningkatan akses pendidikan anak-anak mereka, tercermin dari 

meningkatnya angka partisipasi sekolah di daerah tersebut (Kementerian Sosial, 2022). Selain 
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itu, program ini juga berkontribusi dalam pengurangan angka kemiskinan, di mana tingkat 

kemiskinan di Kabupaten Bangka mengalami tren menurun yang awalnya 12,5% ditahun 2019 

selanjutnya menurun ke 10,4% pada tahun 2022 (Waluyo & Khoirunurrofik, 2021). 

Partisipasi komunitas sangat berpengaruh terhadap keberhasilan Program Keluarga 

Harapan (PKH), karena masyarakat terlibat saat keputusan dibuat. Keikutsertaan masyarakat 

secara aktif pada program ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya 

pendidikan dan kesehatan, tetapi juga membentuk jaringan dukungan sosial yang kokoh. 

Misalnya, di beberapa desa di Bangka, kelompok-kelompok masyarakat telah dibentuk untuk 

mendukung keluarga penerima manfaat dalam memenuhi syarat-syarat program, seperti 

membawa anak ke posyandu dan sekolah. Keberhasilan kelompok masyarakat dalam 

mendukung keluarga penerima manfaat menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah dan 

masyarakat dapat memperkuat implementasi PKH (Hasna, Nugraha, & Mustikarini, 2020). 

Dari segi ekonomi, bantuan tunai yang diberikan melalui PKH telah membantu 

keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

75% dari penerima manfaat memanfaatkan bantuan tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

pangan dan sehari-hari, yang berdampak langsung pada peningkatan gizi anak-anak (Sasmito 

& Nawangsari, 2019). Selain itu, bantuan ini juga mendorong keluarga untuk berinvestasi 

dalam pendidikan anak, yang dapat mengurangi siklus kemiskinan di masa depan. 

Meskipun telah banyak mencapai keberhasilan, program ini juga menghadapi 

tantangan. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang mekanisme dan 

manfaat PKH. Beberapa keluarga masih ragu untuk mendaftar karena kurangnya informasi 

yang jelas mengenai prosedur pendaftaran yang harus diikuti. Oleh karena itu, sosialisasi yang 

lebih intensif, seperti penyuluhan dan pelatihan, sangat diperlukan untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam program ini (Rizayani & Syaharuddin, 2023). 

Peran pemerintah daerah dan stakeholder lainnya sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan PKH. Pemerintah perlu memastikan bahwa semua keluarga yang berhak 

mendapatkan bantuan terdaftar dan menerima informasi yang jelas. Di samping itu, sinergi 

dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan organisasi lokal dapat memperkuat program 

ini dengan menawarkan pelatihan dan dukungan tambahan kepada penerima manfaat 

(Nugroho, 2021). 

  

SARAN 

Program Keluarga Harapan (PKH) memerlukan sosialisasi dan edukasi dari pemerintah 

daerah. Hal ini dapat dilakukan melalui penyuluhan di tingkat desa serta penyediaan materi 

informasi yang mudah dipahami. Selain itu, perlu ada mekanisme umpan balik yang 

memungkinkan para penerima manfaat untuk menyampaikan pengalaman dan tantangan yang 

mereka hadapi, sehingga program dapat disesuaikan dengan kebutuhan para penerima manfaat 

secara lebih tepat. 

Masyarakat perlu didorong untuk berpartisipasi aktif dalam program PKH. 

Pembentukan kelompok masyarakat yang fokus pada pendidikan dan kesehatan adalah salah 

satu solusi dalam membangun kesadaran serta partisipasi. Dengan adanya dukungan dari 

komunitas, diharapkan para penerima manfaat dapat lebih termotivasi untuk memanfaatkan 

bantuan yang diberikan secara optimal. 

Diperlukan studi lebih lanjut untuk menganalisis pengaruh jangka panjang dari PKH 

terhadap kesejahteraan penduduk di Kabupaten Bangka, termasuk aspek ekonomi, pendidikan, 

dan kesehatan. Selain itu, studi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasi program di tingkat lokal, seperti dukungan pemerintah dan keterlibatan 
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masyarakat, sangat penting untuk memberikan rekomendasi yang lebih spesifik dan berbasis 

data. Penelitian ini juga dapat mencakup analisis perbandingan dengan daerah lain yang 

menerapkan PKH untuk menemukan praktik terbaik. 

Oleh karena itu, evaluasi komprehensif terhadap PKH di Kabupaten Bangka tidak 

hanya memberikan gambaran mengenai efektivitas program, tetapi juga merekomendasikan 

langkah-langkah perbaikan dan membuka jalan untuk pengembangan kebijakan sosial yang 

lebih baik di Indonesia. 
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